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ABSTRAK 

  

Kecamatan Kedungwuni merupakan salah satu kota kecil di Kabupaten Pekalongan yang 

terkenal dengan industri batiknya yang detail dan berkualitas. Memasuki tahun 1960 dengan 

ditetapkannya kebijakan penanaman modal, mendorong munculnya industri-industri modern yang 

menyebabkan banyak industri batik tradisional mengalami kemunduran. Munculnya industri-

industri manufaktur modern di Kedungwuni seperti industri konveksi jeans, pakaian jadi, kain kasa, 

percetakan kain yang menawarkan upah pasti serta tidak dibutuhkannya keterampilan khusus, 

menjadi faktor penarik sehingga banyak generasi muda yang terserap pada sektor tersebut. Hal 

tersebut menjadi permasalahan tambahan bagi pelaku industri batik di Kedungwuni karena selain 

minimnya regenerasi pembatik, pelaku industri batik di Kedungwuni juga telah memiliki beberapa 

permasalahan seperti omzet yang tidak mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari, produk yang sulit 

terjual di pasaran dan adanya persaingan dengan produk batik print dan sablon.. Hal tersebut 

menjadi point permasalahan mengingat industri batik telah menjadi titik awal bagi perkembangan 

industri di Kedungwuni dan masih menjadi tumpuan ekonomi bagi masyarakat yang sudah 

seyogyanya untuk dijaga kelestariannya. Mengacu pada hal tersebut muncul gagasan penelitian 

untuk menganalisis karakteristik industri batik yang ada di kota kecil Kedungwuni yang diharapkan 

mampu memberikan gambaran komprehensif terkait bagaimana kondisi industri batik saat ini. 

 Pada penelitian ini akan difokuskan untuk menganalisis struktur produksi, menganalisis 

karakteristik operasional, serta menganalisis karakteristik lokasi industri batik di kota kecil 

Kedungwuni. Melalui analisis struktur produksi diharapkan mampu memberi gambaran terkait 

karakteristik moda produksi serta karakteristik formal yang melekat pada masing-masing industri 

batik. Analisis karakteristik operasional diharapkan mampu menggambarkan hubungan antar 

kategori industri batik dalam memperoleh faktor-faktor produksi (tenaga kerja dan bahan baku), 

nilai tambah produk yang dihasilkan, unit output produk hingga prospek pemasarannya dan hasil 

analisis karakteristik lokasi diharapkan mampu menggambarkan pola persebaran industri batik dan 

faktor keuntungan lokasi yang mempengaruhi keberadaan industri batik di Kedungwuni. Selain itu 

penelitian ini juga dilengkapi dengan komponen “Porter’s Diamond” yang dapat digunakan untuk 

mengetahui strategi pengembangan daya saing industri batik di Kedungwuni. Metode penelitian 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Narasumber pada penelitian ini terdiri dari tiga kategori informan yaitu informan kunci, informan 

utama serta informan tambahan dengan total informan sebanyak 29 narasumber. 

 Temuan studi pada penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan struktur produksi 

industri batik di Kedungwuni dapat dikategorikan ke dalam tiga kelompok yaitu industri kecil (petty 

commodity sector), industri menengah (intermediate sector) serta industri besar (corporate sector). 

Hasil pada analisis karakteristik operasional menunjukan bahwa hanya beberapa industri besar 

saja yang telah mampu melakukan efisiensi input produksinya. Sedangkan pada pelaku industri 

menengah dan kecil memiliki tingkat efisiensi kategori sedang, namun hanya bergantung pada 

komponen nilai tambah yang tidak menentu didapatkan oleh pelaku industri tersebut. Disisi lain 

melalui analisis karakteristik lokasi menunjukkan bahwa kota kecil Kedungwuni memiliki peranan 

yang penting bagi perkembangan industri batik berskala kecil yang ada di Kedungwuni karena dapat 

menyediakan kebutuhan bahan baku, dan tenaga kerja. Selanjutnya berdasarkan ketiga karakteristik 

tersebut industri batik terbagi kedalam dua kelompok karakteristik yaitu industri batik dengan 

tingkat kelayakan kegiatan industri yang sedang dan tinggi. Berdasarkan pengelompokan tersebut 

menunjukkan bahwa masing-masing komponen dalam karakteristik tersebut saling mempengaruhi 

tidak hanya dalam membentuk karakteristik industri yang beragam namun mempengaruhi daya 

saing industrinya pula. Maka dari itu dalam pengembangannya memerlukan pendekatan 

pembangunan yang terdeferensiesi agar setiap kategori industri batik dapat dikembangkan sesuai 

permasalahan dan kemampuan yang dimiliki saat ini dan terjaga kelestariannya. 

 

Kata Kunci : Kota kecil, Industri Batik, Karakteristik Industri 
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